BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk mengoperasikan variabel-variabel penelitiarakan perlu
dipaparkan beberapa definisi secara baik, sehidggasi pengertian variabel
penelitian dapat dihindari. Variabel-variabel dalgmnelitian ini adalah
pengawasan mutu yang dilakukan oleh kepala selsglbagai variabel bebas
dan kinerja guru sebagai variabel terikat, makaatiapdefinisikan sebagai
berikut:
1. Pengaruh

Peneliti mengartikan pengaruh dalam penelitiars@iiagai daya yang
ditimbulkan dari pengawasan mutu yang dilakukai élepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Hal tersebut didasargada pengertian yang
diberikan oleh Tim Penyusun Kamus Pusat PembinaanRengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan Kebudayaan (1994:@ap \berbunyi:
“Pengaruh merupakan daya yang ada dari sesoand atau bendayang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatseosang”.
2. Pengawasan

Menurut Hamzah Yaqub (1984:109) pengertian pengawadalah:

Suatu usaha untuk menjamin dan mempertahankandaenbsaha

dalam manajemen atau dalam mencapai tujuan yaaly tietapkan
agar sesuai dengan perencanaan semula.
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Peneliti mengartikan bahwa pengawasan merupakaarbdgri fungsi
manajemen yang khusus berupaya agar rencana ydal ditetapkan dapat
tercapai sebagaimana mestinya.

3. Mutu

Menurut Juran (1995:9) pengertian mutu adalah:

Mutu adalah produk yang memiliki keistimewaan, mebdskan
konsumen dari rasa kecewa akibat kegagalan sedapgéduk adalah
kesesuaian dengan tujuan dan manfaatnya.

Peneliti mengartikan bahwa mutu adalah karaktkrdsri barang/jasa
yang menunjukkan kemampuannya sehingga terdapaskasn dengan
standar serta keinginan pelanggan dalam memuaskanuhannya.

4. Pengawasan Mutu Akademik

Nana Syaodih Sukmadinata, (2006:43) dalam Penganddaflutu
Pendidikan Sekolah Menengah memandang bahwa peEmgy@engawasan
mutu akademik adalah:

Kegiatan untuk memastikan apakah kebijaksanaamdadd mutu
atau standar dapat tercermin dalam hasil akhir yangh ditetapkan
sebelumnya. Kegiatan yang dilaksanakan harus sdsugan kriteria
atau prosedur penialaian pengawasan mutu yang tatetapkan.
Apabila tidak sesuai, maka telah terjadi penyimpangenyimpangan
atau kesalahan-kesalahan.

Peneliti menyimpulkan bahwa pengawasan mutu adalatu kegiatan
yang dilakukan oleh seorang pimpinan kepada bawalmnk memantau
apakah kinerja yang dilakukan oleh bawahan terselmgiah memenuhi

kriteria mutu kinerja yang sudah ditetapkan sebealyanatau belum, apakah

terjadi peningkatan atau tidak terjadi peningkatan.
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5. Kepala Sekolah

Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir (2000) mengerak&n bahwa
“Kepala sekolah merupakan pengelola yang memiligas mengembangkan
kinerja personel, terutama meningkatkan kompetgsifesional guru.”
Peneliti mengartikan bahwa kepala sekolah adalatasg praktisi pendidikan
yang sangat menentukan di dalam suatu sekolahraspeasonal ia adalah
guru yang diberi tugas plus untuk jabatan kepakalab dan kepala sekolah
sangat menentukan maju mundurnya pendidikan digek@ang ia pimpin.
6. Kinerja

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000 ). ‘&inerja
(prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuanyag dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasesaai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”’. Pensiligingartikan bahwa
kinerja merupakan hasil atau taraf kesuksesan isegpdalam melaksanakan
pekerjaannya menurut kriteria yang berlaku untuiegaan tertentu.
7. Guru

Guru merupakan tenaga professional yang bertugasncenakan,
melaksanakan dan menilai kegiatan akademik selalidalam kegiatan
mengajar. (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahur3,2B8sal 39). Peneliti
mengartikan bahwa guru adalah sebuah profesi yasmgiliki tugas sebagai
pendidik, pengajar dan pelatih dalam suatu wadaéu alingkungan

pendidikan.
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8. Kinerja Guru

Henry Simamora yang dikutip oleh Tutut Sholihah Q20 66)
merumuskan bahwa, “Kinerja guru merupakan penanmmpdkegkah laku
nyata dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawalpapg merupakan
perwujudan dari kompetensi yang dimilikinya”. Pémehengartikan bahwa
kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dapedp#ii seorang guru dalam
melaksanakan tugas peran dan fungsinya yang bergabudengan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah, stugeran dan fungsi
tersebut mencakup kemampuan merencanakan, mel&ksgp@ngajaran, dan

mengevaluasi pengajaran.

. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakanrkggiatan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Lembaga @éidikan Tingkat Menengah
yaitu di SMK Negeri 2 Kota Bandung yang bertempaalén Ciliwung No. 4
Bandung.
2. Populasi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, setiap kegiatan pepglan data
selalu berhadapan dengan obyek yang luas dan kksppbeaik berupa
manusia, benda, maupun peristiwa-peristiwa. Subyeloyang akan diteliti
biasanya disebut populasi, populasi memuat selobylek yang akan diteliti

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Sugiyo®84(57) memberikan
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pengertian bahwa “Populasi adalah wilayah genesiliyang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakileriertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya.” Nazir (1983:327) mengatakan baht¥gpulasi adalah
berkenaan dengan data, bukan orang atau bendaNgavawi (1985:141)
menyebutkan bahwa, “Populasi adalah totalitas seniaa yang mungkin,
baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuarft@upun kualitatif pada
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objeilgyangkap.”

Sedangkan menurut Sudjana (1996:6):

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil
menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun itaiél mengenai
katakteristik tertentu dari semua anggota kumpykamg lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Sesuai dengan pendapat diatas maka yang dijadidanlgsi dalam
penelitian ini adalah guru SMK Negeri 2 Kota BangluAdapun populasi
yang akan diteliti di SMK Negeri 2 Kota Bandungatal penelitian ini adalah
berjumlah 90 orang guru. Sehingga yang menjadi laspdalam penelitian
ini adalah seluruh personil yang ada di SMK Negedfota Bandung.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil @EgdUlyang
dipandang representatif dari objek yang ditelianpel penelitian menurut
Nasution (1982:29) adalah “Sebagian dari populasigydiambil sebagai
sumber data dan dapat dianggap mewakili selurublasp. Dilanjutkan oleh

Suharsimi Arikunto (1996:107) mengemukakan bahw&anipel adalah
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bagian dari populasi (sebagian atau wakil popwasig diteliti), sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang dissabagai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi”.

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian imilsig yakni terdiri
dari 90 orang personil, maka dalam kegiatan peaelibi peneliti mengambil
sampel dengarteknik total samplingdengan alasan bahwa karakteristik
populasinya bersifat homogen dan jumlahnya kurargi d00 orang.
Penentuan besarnya sampel tersebut didasarkanppadapatnya Suharsimi
Arikunto (1996:120), yang menyatakan:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknsengudari

100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitianmyerupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subwyek besar dapat

diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.

Jumlah populasi yang akan dijadikan sampel peaeldisini sebanyak
90 personil, dan jumlah itu dirasakan kurang repregif jika digunakan
teknik sampling yang hanya mengambil sebagianjdarah populasi. Maka
peneliti memutuskan untuk menjadikan keseluruhgmulasi terebut menjadi
sampel penelitian, artinya penelitian ini merupakapulasi, dimana seluruh
populasi diambil menjadi objek penelitian. Berd&aar pernyataan diatas,
maka dalam penelitian ini peneliti menentukan jumlaampel untuk

penelitian ini adalah seluruh guru yang terdapatSMK Negeri 2 Kota

Bandung.
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Adapun keseluruhan sampel populasi yang diambibtdapuraikan

pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Data Populasi Penelitian
No Keterangan Jumlah
1 Guru Tetap 45 orang
2 DPK Depag 5 orang
3 Guru Tidak Tetap 40 orang
Jumlah 90 orang

Sumber : Bag. Tata Usaha SMK Negeri 2 Kota Bagd

C. METODE PENELITIAN

Proses penelitian memerlukan tahapan-tamhapang  dapat
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukatukUtu digunakan
metode penelitian yang bisa menjawab pertanyadafperan penelitian,
dengan metode penelitian yang tepat dapat membepk#unjuk terhadap
penelitian yang akan dilaksanakan. Metode yangndigan dalam penelitian
tentunya harus disesuaikan dengan jenis penelitearg akan dilakukan.
Karena metode penelitian didalamnya mengandungeguosprosedur dalam
menentukan cara pengumpulan data, pengolahanataf@mspenyajian data.

Metode penelitian merupakan langkah kerja yang shatilekukan
dalam suatu penelitian agar diperoleh gambaran geai@han serta langkah

penelitian yang akan dilakukan sehingga permasalalzgoat terpecahkan.
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Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat yeggulakan oleh Winarno
Surachmad (1982:140) sebagai berikut:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakark uojuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengampergunakan
teknis serta alat-alat tertentu. Cara utama inemjpnakan setelah
penyelidikan memperhitungkan kewajarannya ditindari tujuan
penyelidikan dan dari situasi penyelidikan, karepangertian
penyelidikan adalah pengertian luas, biasanya pdijllaskan lebih
eksplisit dalam setiap penyelidikan.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam péselini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatiftodie penelitian deskriptif
yaitu metode yang digunakan dengan cara menganadigstiwa-peristiwa
yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. rf§g@a yang dimaksud
dengan pendekatan kuantitatif merupakan pendekatag digunakan dengan
cara mengukur indikator-indikator variabel penatitisehingga diperoleh
gambaran dan hubungan diantara variabel-variatsstiat.

Lebih lanjut dapat diuraikan pula bahwa metode [itgane deskriptif
menurut Surakhmad (1989:19) sebagai berikut:

Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan tahsgang ada
pada masa sekarang karena banyak sekali ragamlidéwye yang
menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasikan gl&hlyan dengan
teknik.

Winarno Surachmad (1982:40) mengemukakan tentangciici
metode deskriptif dirumuskan sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah sggtamg

diteliti pada masa sekarang, pada masalah-maddiadl.a

b. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskan dianalisis
(karena itu metode ini sering disebut metode akhplit
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Dengan demikian metode ini selain memberikan gaambaentang
keterkaitan fenomena-fenomena yang ada tetapi jngmberi keterangan
tentang keterkaitan variabel-variabel yang diteltengujian hipotesis dan
membuat prediksi untuk memperoleh makna dari peatahan yang diteliti.
Sesuai dengan masalah yang akan dibahas, vyaitulamasengaruh
Pengawasan Mutu Yang Dilakukan Oleh Kepala Sekdkthadap Kinerja
Guru di SMK Negeri 2 Kota Bandung.

Berdasarkan pendapat diatas, maka metode yang adigmndalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan ngengkan pendekatan
kuantitatif yang ditunjang dengan studi kepustakaam literatur, wawancara
serta penyebaran angket atau kuesioner.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif mengandung pengertian sebagaiodeetyang
dipergunakan dalam penelitian untuk mengkaji dannel@ah serta
memecahkan permasalahan-permasalahan yang tegdéi rpasa sekarang
atau saat ini. Metode deskriptif menggambarkandkajaatau peristiwa yang
saat ini terjadi (sedang berlangsung). Hal terseboada dengan pandangan
Mohamad Ali (1994:120) yang menyatakan bahwa:

Metode penelitian  deskriptif digunakan untuk begga
memecahkan atau menjawab permasalahan yang setdadgm pada
situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh lanigkejkah
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis/pengolahata,d membuat
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuknbuat

penggambaran sesuatu keadaan secara obyektif dakdton deskripsi
situasi.
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2. Studi Kepustakaan dan Literatur

Studi kepustakaan disebut juga studi bibiliograffeengandung arti
sebagai kajian kepustakaan yang dapat menambamadodan pengetahuan
teoritis serta dapat dijadikan landasan berfikilaoapelaksanaan penelitian.
Mengutip dari pendapatnya Nasution (1982:165) yaramjelaskan tentang
studi kepustakaan dalam penelitian adalah sebagaulx

Setiap peneliti memerlukan bahan yang bersumberi dar
perpustakaan. Bahan ini meliputi majalah-majalamftet dan bahan-
bahan dokumentasi lainnya. Sumber kepustakaan lahkper untuk
memperoleh bahan yang mempertajam orientasi daar d&ori
tentang masalah penelitian.

Studi Literatur yaitu teknik pengumpulan data selerndengan cara
mempelajari buku, majalah ilmiah atau jurnbbme page/web sitguna
memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai cara untuk memperodgh glang
dibutuhkan langsung dari sumber yang bersangkutatokbnya dari Kepala
Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah yang bersangkutan.

4. Angket atau Kuesioner

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data primer elpenyebaran
seperangkat daftar berupa item pernyataan testahg telah disusun kepada
responden yang menjadi anggota sampel penelitiaaper8 yang

dikemukakan oleh Surakhmad (1998:182) bahwa: “Radamnya ada dua

bentuk angket: (1). Angket berstruktur, (2). Angkanhg tidak berstruktur.”
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Untuk mengukur variabel X dan variabel Y, maka dalgenelitian ini
digunakan angket tertutup, yaitu angket yang demsi kemungkinan-
kemungkinan atau jawaban vyang telah tersedia, IFa{4®#82:178
mengemukakan bahwa:
Angket yang menghendaki jawaban pendek atau jawglan
diberikan dengan memberikan tanda tertentu, disafgiet tertutup.

Angket demikian biasanya meminta jawaban yang méwhan
tandachecklist(N) pada item yang termuat dalam alternatif jawaban.

. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara ydaguéian oleh
peneliti untuk memperoleh data-data dengan didukalel seperangkat
instrument pengumpul data yang relevan, dalam upeh@&ecahan masalah
penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapaty@wug (1999:7) yang
mengemukakan bahwa: “Teknik pengumpulan data adedah-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh penédtam mengumpulkan
datanya”.

Teknik pengumpulan data erat kaitannya dengan a&ta langkah
yang ditempuh dalam pengumpulan data guna menjgeabasalahan yang
hendak dipecahkan. Mengutip pendapatnya M. Naz883R211) yang
mengemukakan tentang pengumpulan data yaitu: “Buosgang sistematik
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukB@hgan demikian
peneliti akan menuliskan beberapa tahapan pengampulata dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Tahap Penentuan Alat Pengumpulan Data

Pada dasarnya teknik pengumpulan data dikelompoki@madi dua,
yaitu teknik secara langsung dan teknik tidak langs Untuk memperoleh
data-data yang diperlukan dan sesuai dengan kastikesumber data yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, makamdadanelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data secara tiggslamg atau dalam hal
ini peneliti menggunakan angket atau kuesionergabastrument penelitian.

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan demgsalah yang
diteliti, penulis menggunakan teknik penyebaran kahgatau kuesioner.
Menurut Suharsimi Arikunto (1996:124) yang menyatalbahwa: “Angket
atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan teryalng) digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirE@paentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui”. Jadi angket dapausiin dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab relgtonden yang telah
dipilih oleh peneliti.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian iraladd angket
tertutup. Angket tertutup ini merupakan jenis arigikang memiliki ciri
responden diberi sejumlah pernyataan dengan merggkan hal-hal yang
ingin diungkap dari kedua variabel disertai altéfngawabannya dan
responden tidak diberi hak untuk menjawab di lUgeraatif jawaban yang
telah ditetapkan. Responden diminta untuk meresptiap pernyataan sesuai

dengan apa yang diketahui serta dirasakan olemydiridengan cara
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membubuhkan tandahek (V) pada alternatif jawaban yang tersedia. Jadi
angket yang dipergunakan dalam penelitian ini ddgiais angket tertutup.
Adapun alasan peneliti memilih untuk menggunakagken tertutup
seperti yang telah dikemukakan diatas adalah sebaghut:
1) Dengan angket tertutup, dapat menghimpun data dgeglukan dalam
waktu yang relatif singkat.
2) Memudahkan responden dalam memberikan jawaban pétdenatif
jawaban yang telah disajikan peneliti.
3) Dapat mengarahkan responden kepada pokok persoalan.
4) Memberi kemudahan kepada peneliti dalam mengasalawaban-
jawaban yang telah diperoleh.
5) Pengumpulan data dengan angket tertutup akan éfisilen ditinjau dari
segi tenaga, waktu dan dana.
2. Tahap Penyusunan Alat Pengumpul Data
Mengutip dari pendapatnya Sugiyono (2001:86) yarenjetaskan
tentang penyusunan pengumpulan data, yaitu bahwa:

Titik tolak dari penyusunan instrument adalah \slavariabel
penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. rD@ariabel-variabel
tersebut ditentukan indikator yang akan diukur. Dadikator ini
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyatau pernyataan.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti data@myusun alat

pengumpulan data berupa angket atau kuesioneresiatb@gai berikut:
a. Menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu Pevgsan Mutu untuk

variabel X dan Kinerja Guru untuk variabel Y.
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b. Menentukan indikator dari setiap variabel dan meagfifikasi sub-

indikator dari masing-masing indikator penelitiagrdasarkan pada teori-

teori yang telah dikemukakan dalam Bab II.

Tabel 3.2
Indikator Variabel X

VARIABEL X

INDIKATOR

Pengawasan Mutu Yang
Dilakukan Oleh Kepala Sekolal
Ametembun (1994)

N

1. Penelitian
a. Analisis kelebihan dan
kekurangan guru
b. Pengumpulan data
c. Menarik kesimpulan
2. Penilaian
a. Kelemahan dan kekurangan
3. Perbaikan
a. Pembinaan dan bantuan
professional
4. Peningkatan
a. Perbaikan yang
berkesinambungan

Tabel 3.3
Indikator Variabel Y

VARIABEL Y

INDIKATOR

Kinerja Guru
Anwar Prabu Mangkunegara
(2005 :18)

Aspek Kuantitatif

a. Proses Kerja

b. Kondisi Pekerjaan

c. Waktu Melaksanakan Pekerjag

d. Jumlah dan Jenis Pemberian
Layanan Dalam Bekerja

Aspek Kualitatif

Quality of work(kualitas kerja)

b. Promptnesgketangkasan)

c. Initiative (inisiatif)

d. Capability (kemampuan)

e. Communicatior(komunikasi)

o
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c. Menyusun kisi-kisi angket dari setiap variabel piiaa tersebut ke dalam

bentuk matriks seperti pada tabel berikut ini

Tabel 3.4

Kisi—Kisi Instrument Penelitian

MASALAH VARIABEL INDIKATOR NO.ITEM | JML
ITEM
Penelitian 12,3456, 7
a) Analisis kelebihan dan 7
kekurangan guru
b) Pengumpulan data
¢) Menarik kesimpulan
Penilaian
a) Kelemahan dan 8,9,10,11,1 5
kekurangan 2
PENGAWASAN Perbaikan
MUTU a) Pembinaan dan bantuan 6
professional 13,14,15,1
Peningkatan 6,17,18
a) Perbaikan yang 3
berkesinambungan 19,20,21
PENGARUH
PENGAWASAN
MUTU YANG
DILAKUKAN
OLEH KEPALA Jumlah 21
SEKOLAH . Aspek Kuantitatif
TERHADAP a) Proses Kerja 1,2,3 3
KINERJA GURU b) Kondisi Pekerjaan 45,6 3
c) Waktu Melaksanakan
Pekerjaan 7 1
d) Jumlah dan Jenis
Pemberian Layanan 8,9 2
Dalam Bekerja
KINERJA GURU . Aspek Kualitatif
a) Quality of work(kualitas| 12,13,14 3
kerja)
b) Promptness
(ketangkasan) 10,11 2
c) Initiative (inisiatif) 17,18,19 3
d) Capability (kemampuan) 15,16 2
e) Communication
(komunikasi) 20,21 2
Jumlah 21




alternatif jawabannya.

Tabel 3.5
Angket Penelitian Variabel

X
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d. Menyusun pernyataan-pernyataan dari setiap variabieertai dengan

No Pernyataan Alternatif
SL|SR| KD |JR | TP

1 Kepala Sekolah memiliki jadwal pengawasan mutu
yang terstruktur dalam rangka pembinaan terhgdap
bapak ibu.

2 Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya selalu
dilengkapi dengan instrument penilaian.

3 Kepala Sekolah dalam melaksanakan pengawpsan
mutu, terlebih dahulu melakukan analisis terhaplap
kelebihan dan kekurangan kinerja guru.

4 Kepala Sekolah dalam melakukan pengumpulan data,
memiliki ketepatan mernilih strategi dalam membgca
situasi guru.

5 Kepala Sekolah dalam melaksanakan pengawpsan
senantiasa memperhitungkan ketepatan waktu dplam
melaksanakan tugasnya.

6 Kepala Sekolah mengagendakan segala temuar] dan
kelebihan dan kekurangan yang dihadapi guru.

7 Kepala  Sekolah  selalu  merumuskan  dan
menyimpulkan pokok permasalahan yang dihadapi
bapak/ibu dalam kegiatan belajar mengajar.

8 Kepala Sekolah secara terbuka mengemukakan

masalah kekurangan yang dihadapi guru d
pelaksanaan proses belajar mengajarnya.

lam
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Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas
senantiasa ditujukan memperbaiki dan meningka
kemampuan professional guru sesuai der
kebutuhan dan perkembangan belajar.

nya
kan
gan

10

Kepala Sekolah selalu mengutamakan permasal
yang dihadapi guru, terutama guru yang terl

ahan
bat

dengan masalah kedisiplinan kerja dan kegigtan

belajar mengajar.

11

Kepala Sekolah senantiasa mencarikan = alter
pemecahan masalah yang terbaik yang diha
bapak/ibu.

natif
dapi

12

Kepala Sekolah menunjukan kesan bersahabat
sedang mengemukakan kelemahan-kelemahan
dihadapi guru.

bila
yang

13

Kepala Sekolah selalu memberikan keleluasaan r

jang

gerak guru dari ide, gagasan dan inisiatif yang

dikembangkan guru.

14

pada skala prioritas, terutama guru yang ter

Kepala Sekolah melakukan perbaikan berdasaLkan
I

bat

dengan masalah dalam kedisplinan dan kegipatan

belajar mengajar.

15

Kepala Sekolah memberikan pembinaan dalam be
bantuan professional agar guru mau memperk

ntuk
aiki

cara-cara mengajar dalam rangka peningkatan fnutu

kinerja guru.

16

Kepala Sekolah senantiasa mencarikan alter
perbaikan untuk memecahkan suatu masalah

hatif

17

Kepala Sekolah memberikan arahan-arahan bermutu

untuk meningkatkan kinerja guru.

18

Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas
ditujukan untuk membantu menciptakan situ
peningkatan kinerja kearah yang lebih baik.

nya
asi
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19 | Kepala Sekolah memberikan program tindakan
koreksi untuk memperbaiki kekurangan bapakifibu
dalam menjalankan kinerjanya.

20 | Kepala Sekolah memberikan pembinaan dalam bentuk
bantuan professional agar guru mau memperQaiki
kinerjanya.

21 | Kepala Sekolah mengikutsertakan bapak/ibu dglam
proses evaluasi mengajar dalam rangka meningkgtkan
mutu kinerjanya kemudian melaksanakan tindak lahjut
pengawasannya setelah memberikan pembinaar) dan
bantuan professional.

Tabel 3.6
Angket Penelitian Variabel Y
No Pernyataan Alternatif
SL | SR|KD |JR | TP

1 Bapak/lbu guru membuat perencanaan sebglum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2 Bapak/lbu guru melaksanakan kinerjanya sesuaj yan
telah direncanakan.

3 Bapak/lbu guru melaksanakan kinerjanya segara
mandiri.

4 Bapak/lbu guru melaksanakan kegiatan belpjar
mengajar dengan lancar.

5 Bapak/Ibu guru mampu mengembangkan kemampuan
di bidang kependidikan.

6 Bapak/Ibu guru memahami bidang pekerjaan ygng

ditekuni setiap hari.
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7 Bapak/lbu guru melaksanakan kinerjanya sepuai
dengan waktu yang ditetapkan.

8 Bapak/lbu guru memberikan jumlah dan jehis
pelayanan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
sekolah.

9 Bapak/lbu guru memberikan saran kepada rg¢kan
kerja.

10 | Bapak/lbu guru mampu mencapai sasaran kudglitas
kinerjanya sesuai dengan perencanaan.

11 | Bapak/lbu guru melakukan pekerjaan dengan p¢nuh
ketelitian.

12 | Bapak/lbu guru memiliki kualitas kinerja sesgai
dengan perencanaan.

13 | Bapak/lbu guru memiliki kualitas kinerja sesyai
dengan standar kerja yang ditetapkan.

14 | Pimpinan memuji Bapak/lbu atas kualitas kingrja
yang telah dilakukan.

15 | Bapak/lbu guru melaksanakan kinerjanya sepuai
dengan kemampuan.

16 | Bapak/lbu guru melaksanakan tugas dengan pgnuh
tanggung jawab.

17 | Bapak/Ibu guru memiliki inisiatif mandiri dalam
melaksanakan kinerjanya.

18 | Bapak/lbu guru meminta bantuan rekan kerja dglam
mengambil tindakan apabila terjadi ketidakpaharan
atau kesalahan.

19 | Bapak/lbu melaksanakan tindakan seté¢lah
menganalisis ketidakpahaman atau kesalahan yang
terjadi.

20 | Bapak/lbu guru dapat melakukan komunikasi ypng

baik dengan pimpinan, rekan kerja, dan siswa.
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21

Bapak/Ibu guru bekerja sama dengan rekan kerja
untuk mengevaluasi keluhan/kritik serta memberikan
solusi atas keluhan/kritik yang diterima.

e. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altdrpatvaban, yaitu:

Variabel X (Variabel Independen/Variabel Bebas) puau Variabel Y

(Variabel Dependen/Variabel Terikat) menggunakaaaskikert dengan

lima pilihan sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Dari Likert

Alternatif Jawaban Bobot
SL : Selalu 5
SR : Sering 4
KD : Kadang-Kadang 3
JR : Jarang 2
TP : Tidak Pernah 1

Adapun angket penelitian sebagai pengembangan elgalqaran dari

kisi-kisi instrument yang telah disajikan diataslath berbentuk pernyataan-

pernyataan yang berjumlah 41 butir pernyataan ytengjri dari

21 butir

pernyataan mengenai penjabaran indikator Variab#hiX21 butir pernyataan

mengenai penjabaran indikator Variabel Y.
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3. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum peneliti melakukan pengumpulan data yarensenya,
terlebih dahulu angket yang akan digunakan di bpgan kepada responden
yang sama yang telah ditentukan atau kepada respdadh yang memiliki
karakteristik yang sama dengan responden yang ggshnya. Hal tersebut
penting dilakukan agar dapat diketahui jika dalamgka@t yang akan
digunakan tersebut terdapat kesalahan atau kelamdtkurangan yang
mungkin terjadi, baik dalam hal redaksi, alterngétvaban yang tersedia
maupun dalam pernyataan yang ada dalam angkebwérdeal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Sanafiah fai98R(38) bahwa:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdi&kan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaiamdal
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaia
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji codyhatlap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Dengan demikian, maka diharapkan angket yang digmalapat
memberikan hasil penelitian yang memiliki validitdan realibilitas yang
dapat dipertanggungjawabkan. Untuk keperluan ujlidNas dan uji
reliabilitas instrument, peneliti melakukan uji eokepada 20 orang guru di
SMK Vijayakusuma. Dipilihnya SMK Vijayakusuma yargralamat di Jl.
DR. Setiabudhi No.238 Bandung ini sebagai lokasardapengujian angket
dikarenakan tempat tersebut berada diluar popuylasg dijadikan objek

penelitian serta memiliki karakteristik yang samenghn responden yang

sebenarnya.
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a. Uji Validitas Instrumen

Sugiyono (2001:91) mengemukakan tentang validitasument yaitu
bahwa: “Suatu instrument dikatakan valid, jika instent itu dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur”. Dengan kiemi uji validitas
membahas tentang apakah instrument yang dipakandagnelitian valid atau
tidak valid.

Peneliti melakukan pengujian terhadap butir-bugrnyataan(item)
yang ada dalam angket. Analisis item dilakukan dangenghitung korelasi
antara setiap skor butir instrument dengan skaal.tddebagaimana yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2001:220) yaitu bahwRerfgujian validitas
tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkasétan skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skir.b

Selanjutnya uji validitas untuk jawaban angket ketgpengukuran
Likert's Summated Rating dilakukan melalui teknigré&lasi antara masing-
masing pertanyaan atau pernyataan dengan total pgertanyaan atau
pernyataan tersebut. Karena data yang diperolelaladtata yang bersifat
ordinal, maka uji korelasi yang digunakan adalaingde teknik korelasi
Product Moment dengan rumus sebagai berikut:

1) Menghitung koefisien korelasi

nXy) - @NQRY)
nXXx?— QX)) nXy? - XY)?*

Thitung = \/

Keterangan:

Thitung = KOE€fisien korelasi



2)

3)

4)
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> X =jumlah skor item

Y. Y  =jumlah skor total (seluruh item)

Y. XY =jumlah perkalian X dan Y

Y X2 =jumlah skor X dikuadratkan

Y Y? =jumlah skor Y dikuadratkan

n = jumlah responden

Menentukan hipotesis

Penentuan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho = Skor butir berkorelasi positif dengan skortéak

Hi = Skor butir tidak berkorelasi positif dengaroskaktor

Menentukan nilat; .,

Penentuan nilat,;.; adalah sebagai berikut:

Dalam menentukan nilai,;,;, dilihat dari nilai df atau dk = jumlah kasus

(n)-2, pada taraf signifikansi 5% pada tabel r.

Proses pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan, didasarkan pada pptdsa dengan

kriteria sebagai berikut:

a. Jika mipyng POSItIf, dantyicung = Tiaper» Maka butir soal dikatakan
valid

b. Jika rhiung Negatif  danryeun, kurang < riq,,, maka butir soal

dikatakan tidak valid



Tabel 3.8

Hasil Uji Coba Angket Validitas Variabel X

No Item Thitung Trabel Keputusan
1 0,667 0,46 Valid
2 0,581 0,46 Valid
3 0,526 0,46 Valid
4 0,585 0,46 Valid
5 0,565 0,46 Valid
6 0,475 0,46 Valid
7 0,269 0,46 Valid
8 0,686 0,46 Valid
9 0,154 0,46 Valid
10 0,525 0,46 Valid
11 0,317 0,46 Valid
12 0,499 0,46 Valid
13 0,610 0,46 Valid
14 0,540 0,46 Valid
15 0,563 0,46 Valid
16 0,536 0,46 Valid
17 0,694 0,46 Valid
18 0,532 0,46 Valid
19 0,386 0,46 Valid
20 0,750 0,46 Valid
21 0,782 0,46 Valid
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Tabel 3.9

Hasil Uji Coba Angket Validitas Variabel Y

No Item Thitung Trabel Keputusan

1 0,617 0,46 Valid

2 0,493 0,46 Valid

3 0,604 0,46 Valid

4 0,449 0,46 Valid

5 0,602 0,46 Valid

6 0,679 0,46 Valid

7 0,453 0,46 Valid

8 0,595 0,46 Valid

9 0,601 0,46 Valid
10 0,395 0,46 Valid
11 0,108 0,46 Valid
12 0,031 0,46 Valid
13 -0,061 0,46 Tidak Valig
14 0,394 0,46 Valid
15 0, 542 0,46 Valid
16 0,550 0,46 Valid
17 0,087 0,46 Valid
18 -0,051 0,46 Tidak Valig
19 0,364 0,46 Valid
20 0,345 0,46 Valid
21 0,327 0,46 Valid
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Berdasarkan pengolahan data, maka diperoleh hasivd seluruh
item pernyataan dari variabel X dinyatakan validn @ item pernyataan
dari variabel Y tidak valid, sehingga item perngatavariabel Y yang
valid sebanyak 19 item. Item-item yang tidak valkén dibuang.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk mgokkan
sejauhmana suatu hasil pengukuran - relatif  konsistdalam
mengungkapkan gejala tertentu dari kelompok individvalaupun
dilakukan pada saat yang berbeda. Dalam peneiitianntuk perhitungan
reliabilitas digunakan metod8plit Half (Teknik Belah Dua), dimana
dalam teknik ini peneliti mengelompokkan skor benoo ganjil sebagai
belahan pertama dan kelompok skor belahan genagaeelahan kedua.
Kemudian mengkorelasikan dengan run&gearman BrownlLangkah-
langkah yang digunakan dalam menghitung reliabiiitg yaitu:

1) Mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagalalban
kelompok pertama dan kelompok skor butir bernonenag sebagai
belahan kedua.

2) Mencari koefisien korelagrho) dengan menggunakan rumus korelasi
Spearman Brown (Akdon dan Sahlan Hadi, 2005:148):ya

1_ 4 6Cag2)
=1 n(n2-1)

Keterangan:
r! = Koefisien Reliabilitas

d = Beda Rank



3)

4)
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n = Jumlah Responden

1 = Konstanta

Menguiji signifikansi koefisien korelasi (rho) demganenggunakan uji
independen antar kedua variabel dengan menggunakamus t

(Sudjana, 1996:380) yaitu:

rlm
t= Vi-r

Untuk menggunakan rumus tersebut, diperlukan bpbefangkah
sebagai berikut:

a) Mencari beda ranking (d) item ganjil dan genap

b) Mencari koefisien korelasi Spearman

c) Mencari nilait

d) Mencari derajat kebebasan (dk) dengan rumus n-2

e) Membandingkarn hitung dengan tabel
Koefisien reliabilitas dianggap signifikan jikaitung = traper- Untuk
t:aper Yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dk =2jndengan
tingkat kepercayaan 95%. Kiriteria kelayakannya adakebagai
berikut:

1. Jikatpitung = traper Maka instrument adalah reliabel

2. Jikatpityng < traner Maka instrument adalah tidak reliabel
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Tabel 3.10
Hasil Pengolahan Uji Reliabilitas Menggunakan SPS&or Windows 13.0
Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 810
N of Items 11(a)
Part 2 Value 866
N of Items 10(b)
Total N of Items 21
Correlation Between Forms

.765
Spearman-Brown Equal Length 867
Coefficient Unequal Length 867

Guttman Split-Half Coefficient
.866

Tabel 3.11
Hasil Pengolahan Uji Reliabilitas Menggunakan SPS&or Windows 13.0
Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 829
N of Items 11(a)
Part 2 Value .533
N of Items 10(b)
Total N of Items 21
Correlation Between Forms

.535
Spearman-Brown Equal Length 697
Coefficient Unequal Length 697

Guttman Split-Half Coefficient
.647

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, item pernyataarabatiX adalah
reliabel karenatpiryng > teaper» Yakni 0,866> 0,46. Item pernyataan
variabel Y dapat disimpulkan reliabel karéfg,ng > teaper» Yakni 0,647

> 0,46.
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4. Tahap Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini, ditempulgdermelalui

langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, penulis mempersiapkan persyaradgamnistrasi,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat pengantar ke jurusan AdministPasididikan,
ke Dekan FIP UPI, ke Rektor, mendapatkan suratmekalasi ke
BAAK, kemudian ke Kesbang, setelah itu ke Dinas dr#kan
Kota Bandung.

b. Setelah itu mendapatkan surat pengantar izin mahkgad
penelitian skripsi dari Dinas Pendidikan Kota Bamglibub SMK
untuk ditujukan kepada SMK Negeri 2 Kota Bandung.

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penyebaran angket dilakukan ase2aimari

yang ditujukan kepada para guru di lingkungan SMé&géti 2 Kota

Bandung. Pelaksanaan pengumpulan data ini dilakpleala tanggal

23-24 Juni 2008 pada populasi yang telah ditetapkaigket yang

disebarkan sebesar jumlah populasi yang telah tdkan, dalam

penelitian ini terdapat 90 orang guru. Angket ydiggbar terdiri dari

21 item pernyataan variabel X dan 19 item pernyataaiabel Y yang

dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang “Rahga
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Pengawasan Mutu Yang Dilakukan Oleh Kepala Sekdlathadap

Kinerja Guru Di SMK Negeri 2 Kota Bandung”.

E. PENGOLAHAN DATA

Setelah angket disebar, kemudian dikumpulkan kends diperiksa,
maka selanjutnya data diolah dengan menggunakamktedengolahan data
tertentu. Pengolahan data adalah upaya untuk meéndaia menjadi berarti
sehingga dapat dibuat kesimpulan. Hal ini sejalangdn pendapat Winarno
Surakhmad (1985:109-110):

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuta da

“berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah dan tingginya dalts

yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan upgmgan data),

apabila tidak disusun dalam suatu organisasi daslaldi menurut
sistematika yang baik, niscaya data itu merupakahai-bahan yang

“bisu seribu bahasa”.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpuliewa pengolahan
data merupakan cara yang ditetapkan dan dilakukiamdmengkaji data yang
diperoleh sehingga menjadi informasi yang dapatirthigan dalam mewujudkan
tujuan penelitian. Peneliti berupaya untuk melakukpengolahan data
berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan oleh aSuhi Arikunto
(1996:209), yaitu: (1). Persiapan, (2). Tabulad), Penerapan data sesuai dengan

pendekatan penelitian. Adapun langkah-langkah hetselijabarkan sebagai

berikut:
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1. Persiapan
a. Mengecek data yang terkumpul
Yang dilakukan dalam pengecekan data yaitu mengeriks
kelengkapan daténstrument)setelah disebar, apakah terdapat kerusakan
pada instrument (sobek) atau hilang, kemudian didaknya item
instrument oleh responden dan dicek pula kelengkajentitas responden
yang diperlukan bagi pengolahan data selanjutnya.
b. Pemilihan data
Setelah pengecekan kelengkapan data, langkah welgnjadalah
memilih/menyortir data sedemikian rupa sehingga yaawlata yang
terpakai saja yang ditinggalkan dengan maksud wtitaleh dan dianalisis
oleh peneliti.
2. Melakukan Tabulasi Data
Dalam melakukan tabulasi data, peneliti merekap userjawaban
responden ke dalam suatu tabel, sehingga hal ao elempermudah dalam
mengolah dan menganalisis data.
3. Menentukan Bobot Nilai
Menentukan bobot nilai ini untuk setiap kemungkirjawaban pada
setiap item variabel penelitian dengan menggunaiaia penilaian yang
telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.
4. Penerapan Data Sesuai Dengan Pendekatan Penelitian
Peneliti melakukan rangkaian kegiatan pengolahama ddengan

menggunakan rumus-rumus dan aturan-aturan yang sadaai dengan
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pendekatan penelitian atau permasalahan yang tBibkan. Sedangkan

langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalkbagai berikut:

a) Mencari Kecenderungan Variabel X dan Variabel Y

Teknik ini digunakan untuk mencari gambaran kecanugan

variabel X dan variabel Y atau untuk menggambarkeadaan
kecenderungan Pengawasan Mutu Yang Dilakukan Obghald Sekolah
dan Kinerja Guru, sekaligus untuk menentukan kekladsetiap item atau
indikator, maka digunakan uji statistik yang sesiemgan penelitian ini,
yaitu dengan menggunakan rumigeighted Means Score(/WMS)

sebagai berikut:

X = &X
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata yang dicari
2. x =Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikali bafitai

untuk setiap alternatif jawaban/kategori)

n = Jumlah responden

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS hdala
a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydimigih.
b. Menghitung jumlah responden setiap item dan kat¢geaban.
c. Menunjukkan jawaban responden setiap item dan tsrggslikalikan

dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri.

d. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing

kolom.
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e. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatadrata
setiap kemungkinan jawaban.

f.  Mencocokan hasil perhitungan setiap variabel derkgdgria masing-
masing, untuk menentukan dimana letak kedudukamapsetriabel
atau dengan kata lain kemana arah kecenderungamasing-masing
variabel tersebut.

Tabel 3.12
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

_ o Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variabel X Variabel Y
4,01 - 5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,01 — 4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 Cukup Kadang-kadang| Kadang-kadang
1,01- 2,00 Kurang Baik Pernah Pernah
0,01 -1,00 Tidak Baik Tidak Pernah Tidak Pernah

b) Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digamaumus

yang dikemukakan oleh Sudjana (1992:104) sebaggdaibe

Ti =50 + 108

Keterangan:

Ti = Skor Baku

X = Data Skor untuk masing-masing responden
X = Rata-Rata

S = Simpangan Baku
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Untuk menggunakan rumus di atas, maka langkadkén yang
akan ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STdikurangi skor
terendah (STR) dengan rumus:
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah
c. Menentukan banyaknya kelas interval, dengan cara:
BK=1+(3,3)logn
d. Menentukan kelas interval/panjang kelas intervdl),(Kaitu rentang

dibagi banyak kelas

f. Mencari simpangan baku dengan rumus:

g= (7 (XFX?)- (XFX)*
3 n(n-1)

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan meream
teknik statistik apa yang akan digunakan pada gdahgo data
selanjutnya. Apabila penyebaran datanya normal nadkieen digunakan

statistik parametrik sedangkan apabila penyebagtidgk normal, maka
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akan digunakarteknik statistik non parametrtiRumus yang digunakan

untuk pengujian normalitas distribusi data digumahi Kuadrat X?).

2 _ v fo—fh)?
X“=5 “n

Keterangan:

X? = Chi Kuadrat yang dicari

fo = Frekuensi yang tampak

fh = Frekuensi yang diharapkan

Langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumus @Qbdiat

di atas adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan besarnya rentang (R)

R = Skor Tertinggi — Skor Terendah

Menentukan banyaknya kelas interval, dengan rumus:
BK=1+(3,3)logn

Menentukan panjang kelas interval

Menyusun daftar distribusi frekuensi untuk mempanatilai rata-rata

dan standar deviasi

Penentuan rata-rata hitung’Y dengan menggunakan rumus:
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f. Penentuan simpangan baku (S) dengan menggunakas:rum

S = \/n (ZFZ(;); 1()ZFX)2

g. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencangheharga yang
diperlukan dalam menghitung Cih Kuadrat.

h. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengara anengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengarajuranggota

sampel.

I.. Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom sikaligus
menghitung harga-harga (fo — fh) dgﬁ;—h)z dan menjumlahkannya.

Harga(fo;%)Z adalah merupakan harga Chi Kuadpét) hitung.

j. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Gladfat tabel.
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama denderga Chi
Kuadrat tabel, X*yitung < X?qper), Maka distribusi data dinyatakan
normal, dan bila lebih besax {y;¢yng > X2.aper), Maka distribusi data

dinyatakan tidak normal.

d) Menguji Hipotesis Penelitian
1) Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan jika ingin mengetahugdmana
variabel independen (X) dapat diprediksikan melakariabel
dependen (Y). analisis regresi dapat digunakankunmemutuskan

apakah turun naiknya variabel X dapat dilakukanatnelmenaikkan
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atau menurunkan keadaan variabel Y. data yang dikgm dalam

analisis regresi adalah data hasil pengumpulan dietgan kondisi

berskala interval.

Analisis regresi yang digunakan adalah analisisreseg
sederhana, maka persamaan regresi Y atas X adzbalgas berikut
dengan rumus:

Y=a+bX
Keterangan :

Y = harga variabel Y yang diramalkan

a =harga gram regresi (bilangan konstanta)

b =koefisien arah regresi linear yang menyatakan nateaperubahan
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabeleKesar satu
unit.

X = harga variabel

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

* Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam niteingh

koefisien a dan b, yaitu:
X, Y, XY, YX2,3Y%, 3N

g = ENEX?)- EX)EXY)
n(ZX?)- (IX)?

_nGXY)- EXEY)
n(Ex?)- (ZX)?

* Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdriabe

* Mencari pasangan untuk koefisien regresi sederhana.
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2) Analisis Varians (Anava)

Anava untuk menguji signifikansi/keberartian koiefs arah
regresi Y atas X untuk menguji kelinieran regrapedukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Membuat tabel pengelompokkan data untuk variabeldah
variabel Y
b. Mencari jumlah kuadrat total dengan rumus:
JK(T)=3Y2
c. Mencari jumlah kuadrat karena regresi dengan rumus:
IK (@)=
d. Mencari jumlah-jumlah kuadrat karena regresi denganus:
JK (bla)=b [sxy — ELED]
e. Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan residugderrumus:
JK (res)=JK (T) — JK (a) — JK (b/a)
f. Mencari jumlah kuadrat kekeliruan dengan rumus:
K €)=x[or? - &2
g. Mencari jumlah kuadrat tengah cocok dengan rumus:
JK (TC) = JK (res) — IK (E)
Setelah diperoleh harga-harga dengan menggunakausr

diatas kemudian dilanjutkan dengan mencari kuatiagah (KT)

untuk setiap sumber variasi dengan langkah-langkbhgai berikut:
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a. Mencari kuadrat tengah total dengan rumus:
KT (T)=YY?
b. Mencari kuadrat tengah (a) dengan rumus:
KT (a)=E2
c. Mencari kuadrat tengah regresi (reg) dengan rumus:

b
52 - JK ()
reg r

d. Mencari kuadrat tengah residu (res) dengan rumus:

2 _JKres
Sres -

n—2
e. Kemudian mencari harga-harga F untuk uji signiféiadcoefisien

regresi linear dengan rumus:

Ste
F=22

Stes
Kriteria pengujian yang digunak adalah dengan dk
pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k) dan padhap
signifikansi tertentu, maka terima Ho jika F hituadr tabel dan tolak

Ho dalam keadaan lainnya.
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Untuk pengerjaan ini dipergunakan tabel AnaNsaians

Linier seperti berikut:

Tabel 3.13
Analisis Variansi Linier
Sumber Variansi DK JK KT F
Total N yY? YY? -
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) Steg
. b 57265
Regresi (b/a) 1| JK(b/d 5 JK Q)
Sreg = 1
Residu n-2| JK(res [
res n—2

Sumber : Sugiyono (2006:235)

3) Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan teknik statistik yangrusaha
menemukan hubungan antara variabel-variabel. Asali®relasi
berkaitan erat dengan analisis regresi. Arah hulmirantar variabel
dapat dinyatakan dalam hubungan positif atau hudnungegatif.
Hubungan dua variabel atau lebih dinyatakan pobit# nilai suatu
variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan @ligang lain dan
sebaliknya bila satu variabel diturunkan maka akaenurunkan
variabel lainnya. Sedangkan hubungan dua variabeyathkan
negative bila nilai satu variabel dinaikkan akannorenkan nilai
variabel lainnya dan sebaliknya bila nilai satuatael diturunkan akan

menaikkan nilai variabel yang lain.
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Adapun langkah-langkah dalam perhitungan mencaalisas
korelasi r adalah sebagai berikut:
a. Menentukan koefisien korelasi dengan menggunakamusu

koefisien korelasi pangkat Spearman yaitu: 1-7%

b. Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh beadkan tolak
ukur besarnya r korelasi pangkat Spearman dengtas-batas
nilai r pada tabel 3.14 berikut ini:

Tabel 3.14
Batas-Batas Nilai r (korelasi)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:214)

4) Uiji Signifikansi
Menguiji tingkat signifikansi korelasi antara vamhlX dengan
variabel Y dengan melakukan uji independen untulngae harga
dengan rumus sebagai berikut:

n=2

1-12

t=
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Kriteria pengujian terhadap uji duagkhdengan dk = (n-2)
pada tingkat signifikansi tertentu, terima Ho jika (1-1/2x) < t (1-

1/2x) kesimpulannya tidak terdapat korelasi yaggifkan.

5) Uiji Koefisien Determinasi
Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisienrmatasi
(KD) dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Slahino

(1982:81) sebagai berikut:

KD =r%x 100%

Demikianlah metode penelitian tentang langkah-lahgikang
ditempuh dalam melaksanakan penelitian. SetelahakuBan
pengolahan data dilanjutkan dengan penyajian detengga mampu

menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipgiesilitian.



